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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu usaha secara disengaja untuk mempersiapkan anak didik dengan menumbuhkan kepribadian baik jasmani maupun rohani dengan menggunakan alat-alat pendidikan agar kelak menjadi manusia dewasa yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, serta dapat hidup bahagia.[footnoteRef:1] Kemudian pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 1, mengandung penegasan tentang muatan pendidikan.[footnoteRef:2] [1:  Adi Sasono, Solusi Islam Dalam Atas Problematika Umat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm. 122.]  [2: Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1999), hlm. 358.] 

Al-Qur’an adalah sumber ajaran agama Islam, sebagai pemberi petunjuk perjalanan hidup manusia demi kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam rangka mendapatkan petunjuk-Nya, umat Islam berlomba-lomba menjalankan ajaran Islam ke dalam hidup mereka. Selain sebagai petunjuk, Alquran juga sebagai nasihat, obat, hidayah dan sebagai rahmat bagi orang-orang yang beriman[footnoteRef:3] Seperti dalam firman Allah dalam Al-Qur’an: [3: Shalâh Abdul Fatâh al-Khalidi, Miftâhul Lit-Ta’amul ma’al-Qurân, terj. M. Misbah, Kunci Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Jakarta: Robbani Press, 2005), hlm. 34.
] 

	يٰٓاَيُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاۤءَتْكُمْ مَّوْعِظَةٌ مِّنْ رَّبِّكُمْ وَشِفَاۤءٌ لِّمَا فِى الصُّدُوْرِۙ وَهُدًى وَّرَحْمَةٌ لِّلْمُؤْمِنِيْنَ


Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. Yunus/10: 57)
Al-Qur’an adalah objek yang tidak pernah habis-habisnya dikaji dan diteliti. Al-Qur’an sangat menarik untuk dikaji, baik oleh orang Islam sendiri maupun oleh non Islam, sejak dulu sampai sekarang. Para pengkaji Al-Qur’an telah mencoba meneliti baik dari segi teks maupun dari segi penjelasan atau tafsir. Bahkan, sampai detik ini, mengkaji Al-Qur-an masih menjadi hal terpenting dan yang utama dalam upaya mempelajari dan menghayati agama Islam. Tentunya, berbagai model kajian pun sangat berperan dalam mendapatkan hasil dan tujuan yang optimal.
Al-Qur’an menurut para ahli kalam ialah yang ditunjuk oleh yang dibaca itu, yaitu kalam azali yang berdiri pada dzat Allah yang senantiasa bergerak dan tidak pernah ditimpa suatu bencana. Sebagian ulama berkata bahwa Al-Qur’an jika dibaca “Qur’an” dengan tidak membaca al di depannya adalah nama bagi segala yang dibaca. Apabila disebut Al-Quran maka tertujulah kepada kalamullah yang diturunkan dalam bahasa Arab.
Membaca Al-Qur’an terdapat keutamaan-keutamaanya yaitu: nilai pahala, obat (terapi) jiwa yang gundah, memberikan syafaat, menjadi nur di dunia sekaligus menjadi simpanan di akhirat, dan malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan. Dari keutamaan-keutamaan tersebut maka membaca Al-Qur’an perlu dijadikan aktivitas dan konsumsi sehari-hari.
Pembiasaan  dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan- kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak.[footnoteRef:4] Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa. [4:  Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 110.] 

Pembiasaan membaca Al-Qur’an menjadikan kebiasaan itu sebagai salah satu teknik atau metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan. Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan kepada anak sejak dini. Potensi ruh keimanan manusia yang berada dalam pribadi bisa berubah-rubah, sehingga potensi ruh yang diberikan oleh Allah harus senantiasa dipupuk dan dipelihara dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam ibadah.[footnoteRef:5] [5: Zayadi, Dkk, Tadzkiyah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Berdasarkan Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persadah, 2005), hlm. 64.
] 

Pembiasaan membaca Al Qur’an di Sekolah Menengah Kejuruan Al Biruni  biasa disebut Istiqomah bertadarus Al Qur’an. Istiqamah berarti berdiri tegak lurus (dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia), istiqamah diartikan sebagai sikap teguh pendirian dan selalu konsekuen. Jelasnya istiqomah bisa diartikan senantiasa sabar dalam menghadapi seluruh godaan dalam medan yang diembaseseorang. Meskipun tahapan tokoh sentralnya mengalami perubahan. Itulah manusia muslim sesungguhnya, selalu istiqamah dalam sepanjang jalan dan di seluruh tahapan. Hal ini sebagaimana tersurat dalam QS. Al-Ahqof ayat 13-14.[footnoteRef:6] [6:  Fadh ibn 'Abd al- 'Aziz Al Sa'ud, AlQur'an dan Tejemahnya (Khadim Al-Haromain As-Syarifain), 824] 

Sedangkan secara secara terminologi, Istiqomah bisa diartikan dengan beberapa pengertian berikut ini;
a. Abu Bakar As-Shiddiq ra ketika ditanya tentang Istiqomah ia menjawab; bahwa Istiqomah adalah kemurnian tauhid (tidak boleh menyekutukan Allah dengan apa dan siapapun) 
b. Umar bin Khattab ra berkata: “Istiqomah adalah komitmen terhadap perintah dan larangan dan tidak boleh menipu sebagaimana tipuan musang”
c. Utsman bin Affan ra berkata: “Istiqomah adalah mengikhlaskan amal kepada Allah swt” 
d. Ali bin Abu Thalib ra berkata: “Istiqomah adalah melaksanakan kewajiban-kewajiban” 
e. Al-Hasan berkata: “Istiqomah adalah melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksitan” 
 f. Mujahid berkata: “Istiqomah adalah komitmen terhadap syahadat tauhid sampai bertemu dengan Allah swt” g. Ibnu Taimiah berkata: “Mereka berIstiqomah dalam mencintai dan beribadah kepadaNya tanpa menengok kiri kanan”
Rasulullah SAW. Memerintahkan kita agar memiliki sifat istiqomah karena termasuk dalam ajaran Islam. Sebagaimana hadits Rasul dari Sufyan ibn Abdillah as-Tsaqafi r.a. yang berbunyi, Nabi SAW bersabda:
ﺣَﺪﺛـَﻨَﺎ اَﺑـُﻮْ ﺑَﻜْﺮٍ ﺑْﻦُ اَﺑِﻰ ﺷَﻴْﺒَﺔَ, وَاَﺑـُﻮْ ﻛُﺮَﻳْﺐٍ. ﻗَﺎلَ: ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﺑْﻦُ ﻧُﻤَﻴْﺮٍ. وَﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ ﻗـُﺘـَﻴْﺒَﺔَ ﺑْﻦُ ﺳَﻌِﻴْﺪٍ وَاِﺳْﺤَﻖَ ﺑْﻦُ اِﺑـْﺮَاﻫِﻴْﻢُ, ﺟَﻤِﻴـْﻌًﺎ ﻋَﻦْ ﺟَﺮِﻳْﺮٍ. وَﺣَﺪﱠﺛَﻨﺎَ اَﺑـُﻮْ ﻛُﺮَﻳْﺐٍ. ﺣَﺪﱠﺛـَﻨَﺎ اَﺑـُﻮْ اُﺳَﺎﻣَﺔَ. ﻛُﻠﻬُﻢْ ﻋَﻦْ ﻫِﺸَﺎمِ ﺑْﻦِ ﻋُﺮْوَةَ, ﻋَﻦْ اَﺑِﻴْﻪِ, ﻋَﻦْ ﺳُﻔْﻴَﺎنَ ﺑْﻦُ ﻋَﺒْﺪِ اﷲِ اﻟﺜـﱠﻘَﻔِﻰ, ﻗَﺎلَ: ﻗـُﻠْﺖُ ﻳَﺎرَﺳُﻮْلُ اﷲِ  ﻗُﻞْ ﻟِﻰ ﻓِﻰ اْﻻِﺳْﻼَمِ ﻗـَﻮْﻻً, ﻻَ اَﺳْﺎءَلُ ﻋَﻨْﻪُ اَﺣَﺪًا ﺑـَﻌْﺪَكَ, (وَﻓِﻰ ﺣَﺪِﻳْﺚِ اَﺑِﻰ اُﺳَﺎﻣَﺔَ ﻏَﻴـْﺮَكَ) ((ﻗُﻞْ اﻣَﻨْﺖُ ﺑﺎِﷲِ ﻓَﺎﺳْﺘَﻘِﻢْ.((
“Dari Abu Amru-ada pula yang yang mengatakan Abu Amrah-Sufyan bin Abdillah Ats-Tsaqafi r.a., ia berkata:”Aku berkata:”Wahai Rasulullah, katakanlah satu perkataan kepadaku tentang Islam yang aku tidak akan menanyakan lagi kepada seorang pun selain Anda? Beliau bersabda:”Katakanlah, aku beriman kepada Allah, kemudian istiqamahlah.”(HR. Muslim no. 38).[footnoteRef:7] [7:  Al-Imam  Abi  Al-Husain  Muslim  Ibn  Al-Hajjaj  Al-Qusyairi  Al-Naisaburi,  Shahih Muslim, ( Beirut: Daar Fikr, 1992), Juz 1, hal. 34.] 

Dari beberapa definisi di atas, jika dikaitkan dengan belajar, maka bisa disimpukan bahwa yang dimaksud dengan Istiqomah adalah selalu tepat waktu, menggunakan waktu sebaik-baiknya, konsekuen, teguh dan gigih dalam belajar, mematuhi peraturan sekolah, guru, dan menjahui larangan larangan sekolah.
Tadarus Al-Qur’an artinya membaca Al-Qur’an secara tartil dengan tajwid dan makhraj yang benar atau dengan bacaan yang fasih.[footnoteRef:8] Kata “Al-Qur’an” merupakan nama khusus bagi Kalam Allah, sebagaimana taurat dan injil. Kata “Al-Qur’an” bukanlah diambil dari pecahan kata qira’ah, tetapi khusus merupakan nama bagi kalam Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. sebagian ulama mengatakan bahwa ia merupakan kata pecahan dari qara’in, sebab ayatayatnya antara satu dan lainnya saling membenarkan dan memiliki kesamaan tujuan.[footnoteRef:9] [8:  Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan dan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hlm. 33.]  [9:  Islah Gusmian, AlQur‟an Surat Cinta Sang Kekasih (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2005), hlm. 37] 

Tadarus Al-Qur’an atau kegiatan membaca Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk kegiatan yang istiqomah yang di manaj di SMK Al Biruni, pembiasaan bertadarus Al Qur’an diyakini dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan yang berimplikasi pada sikap dan perilaku positif, dapat mengontrol diri, dapat tenang, lisan terjaga, dan istiqomah dalam beribadah.[footnoteRef:10] Dengan adanya anak terbiasa membaca Al-Qur’an setiap hari, maka itu sebagai langkah awal dalam mengyahati, memahami, mencintai dan mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya. [10:  Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi), (Malang: Uin Maliki Press, 2010),hlm. 135.] 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Manajemen Istiqomah Bertadarus Al Qur’an Di Smk Al Biruni Babakan Ciwaringin Cirebon”
B. Rumusan Masalah
		Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana   Perencanaan   Istiqomah Bertadarus Al Qur’an di SMK 
Al Biruni Babakan Ciwaringin Cirebon?
2. Bagaimana   Pelaksanaan Istiqomah Bertadarus Al Qur’an di SMK 
Al Biruni Babakan Ciwaringin Cirebon?
3. Bagaimana Pengevalusian Istiqomah Bertadarus Al Qur’an di SMK 
Al Biruni Babakan Ciwaringin Cirebon?
           C. Tujuan Penelitian 
	Dari rumusan masalah yang telah diungkap diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1 Untuk Mendeskripsikan dan Menganalisis Perencanaan   Istiqomah Bertadarus Al Qur’an di SMK Al Biruni Babakan Ciwaringin Cirebon
2 Untuk Mendeskripsikan dan Menganalisis Pelaksanaan Istiqomah Bertadarus Al Qur’an di SMK Al Biruni Babakan Ciwaringin Cirebon
3 Untuk Mendeskripsikan dan Menganalisis Pengevalusian Istiqomah Bertadarus Al Qur’an di SMK Al Biruni Babakan Ciwaringin Cirebon
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam pengembangan pengetahuan yang sedang dikaji maupun bermanfaat bagi penyelenggara pendidikan.  Adapun manfaat yang diharapkan secara rinci adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan khazanah keilmuan dan sumber rujukan dalam upaya pengembangan Istiqomah Bertadarus Al Qur’an peserta didik, 
2.  Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan berguna untuk:
	Bagi Penulis
		 Penulis menjadi terbiasa menulis dan menambah wawasan keilmuan dalam bidang Implementasi Menejemen.
	Bagi Kampus
	Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan memperkaya khazanah perpustakaan Pasca Sarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon
Bagi sekolah yang diteliti:
Bahan masukan dan pertimbangan bagi pimpinan Sekolah dalam rangka Implementasi Manajemen Istiqomah Bertadarus Al Qur’an di SMK Al Biruni Babakan Ciwaringin Cirebon
Bahan masukan dan kajian bagi guru-guru yang membimbing siswa dalam Istiqomah Bertadarus Al Qur’an.
Bagi Masyarakat
	Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman bagi para praktisi Studi Agama-agama, dalam melakukan aktivitasnya atau membina masyarakat untuk lebih memahami ajaran Islam .
E. Kajian Pustaka
Kajian atau telaah pustaka adalah kegiatan memahaami, mencermati, menelaah dan mengindentifikasi penelitian. [footnoteRef:11] Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori atau hasil penelitian dari kajian yang relevan dengan masalah yang diteliti agar penulis dapat belajar dari penelitian. [11:  Suharsini Arikunto, Manajemen Peneliitian, (Jakarta: Rinika Cipta, 2005), hlm. 58.] 

Untuk mempermudah penyusunan Tesis ini, maka penulis akan membandingkan beberapa karya yang ada relevanisasinya dengan judul Tesis ini.
1. Tesis saudari Nurliati yang berjudul “Implementasi Manajemen Pembelajaran Tahfiz Alquran Di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Univa Medan” tesis ini memfokuskan pada penerapan manajemen pembelajaran Tahfidz Al- Qur’an, ada kemiripan dengan tesis saya yaitu di Implementasi manajemennya dan fokusnya yang ke Al- Qur’an.
2. Skripsi suadari Umu Istiqoh yang berjudul “Metode Pembiasaan Pengamalan Ajaran Islam bagi Siswa MTs N Banjarnegara”.[footnoteRef:12] Mahasiswi IAIN Purwokerto ini dalam skripsinya memfokuskan terhadap perangkat utama dan penunjang pembelajaran agama Islam di dalam sekolah yang semestinya disiapkan dan dilaksanakan oleh guru dalam rangka penekanan terhadap bentuk-bentuk amaliyah yang membutuhkan pembiasaan. Ada kemiripan antara penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh saudari Umu tersebut diatas, yakni pembentukan kebiasaan, adapun perbedaannya adalah penelitian yang akan penulis laksanakan lebih memfokuskan kepada proses pembiasaan itu sendiri sebagai sebuah fenomena sosial dalam masyarakat yang merupakan proses pembelajaran mandiri, dengan demikian idealnya hasil yang dicapai akan berbanding lurus dengan perkembangan pelaku/masyarakat tersebut. [12:  Umu Istiqomah, Metode Pembiasaan Pengamalan Ajaran Islam bagi Siswa MTs N Banjarnegara, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negri Purwokerto, 2015)
] 

3. Skripsi saudari Dewi Fauziyah yang berjudul “Pengaruh Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an Terhadap Terbentuknya Karakter Religius Siswa Di Man Kendal Tahun Pelajaran 2018/2019” persamaan skripsi ini terdapat pada pembiasaan Tadarus Al-Qur’an, skripsi ini mempunyai pengaruh terhadap karakter religious siswa, akan tetapi tesis saya lebih ke pengelolaan system pembiasaan tadarus Al-Qur’an itu sendiri.
4. Skripsi saudari Suci Ramadani yang berjudul “Pembiasaan Akhlakul Karimah pada Anak Usia Dini di Paud Kartini Maos Kidul Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap”.21 Fokus pembahasan adalah pada praktik-praktik pembiasaan yang dikhususkan bagi peserta didik usia dini sebagai upaya pembentukkan akhlakul karimah. Kesamaan pembahasan terletak pada topik pembiasaan sebagai metode pembelajaran, adapun perbedaannya terletak pada objek pembiasaan, bila dalam skripsi saudari Suci pembiasaan untuk anak usia dini dalam pembentukan kebiasaan dan perilaku hidup yang Islami dalam kehidupan sehari-hari, maka pada penelitian yang akan penulis lakukan adalah pembiasaan praktik peribadatan yang lebih spesifik yaitu pembacaan al Quran/ tadarus Al-Qur’an kepada para orang tua/masyarakat
F .Kerangka Pemikiran Manajemen
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Sebagaimana dari table diatas Kerangka pemikiran dalam penelitian ini terfokus pada tiga poin, yaitu: Manajemen, Istiqomah, dan Tadarus Al Qur’an
1. Manajemen
Manajemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.[footnoteRef:13] Dalam istilah manajemen terdapat tiga pandangan yang berbeda, pertama: Mengartikan administrasi lebih luas dari pada manajemen (manajemen merupakan inti dari administrasi), kedua: melihat manajemen lebih luas dari administrasi dan ketiga: pandangan yang beranggapan bahwa manajemen identik dengan administrasi[footnoteRef:14]. Makna manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan professional. Manajemen diartikan sebagai ilmu karena merupakan suatu bidang ilmu pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Manajemen diartikan sebagai kiat karena manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan tugasnya. [13:  Lukman Ali, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet II (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 623.]  [14:  E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Cet I (Bandung: PT. Remaja Rasindo, 2002), h. 19.] 

Sedangkan manajemen diartikan sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para professional dituntut oleh suatu kode etik.[footnoteRef:15] Untuk memahami istilah manajemen, pendekatan yang digunakan adalah berdasarkan pengalaman manajer. Manajemen sebagai suatu sistem yang setiap komponennya menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian maka manajemen merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Pencapaian tujuantujuan organisasi dilaksanakan dengan pengelolaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan pengawasan (controlling).[footnoteRef:16] [15:  Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Cet I (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1999), h. 1]  [16:  Ibid] 

2. Istiqomah
Istiqomah menurut bahasa berasal dari akar kata yang tersusun dari huruf qof, wa, dan mim yang menunjukkan dua makna. Makna pertama adalah kumpulan manusia (kaum), dan makna kedua adalah berdiri atau tekad yang kuat. Dari makna yang kedua, istiqomah diartikan dengan i’tidal (tegak atau lurus) [footnoteRef:17].Adapun dalam “Ensiklopedi Islam” yangdisusun oleh tim redaksi Ensiklopedi Islam, istiqomah adalah keadaan atauupaya seseorang yang teguh mengikuti jalan lurus (agama Islam) yang telah ditunjuk Allah SWT.[footnoteRef:18] [17:  Abdul Amin, Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW. (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), 763.]  [18:  Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta:PT. Ichtiar Baru Van Houve, 2001), 281.] 

Istiqomah diambil dari kata qama yang pada mulanya berarti lurus atau tidak mencong. Menurut arti bahasa, istiqomah berarti pelaksanaan sesuatu secara baik dan benar serta bersinambung. Kata ini kemudian dipahami dalam arti konsisten dan setia melaksanakan sesuatu sebaik mungkin.[footnoteRef:19] [19:  M Waryono Abdul Ghofur, Tafsir Sosial, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), 23.. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 400.] 

Dalam kajian ilmu sorof, istiqomah merupakan bentuk isim masdar dari fiil madi istiqoma yang kata dasarnya adalah qama. Jadi istiqoma yang merupakan fiil madi dari term istiqomah yang berjenis fiil tsulasi mazid dan mendapat tambahan tiga huruf (hamzah wasol, sin dan ta). Term qama merupakan kata dasar dan memiliki arti berdiri tegak lurus. Adapun masdar dari qama adalah iqamah yaitu tanda dimulainya (penegakan shalat berjamaah)[footnoteRef:20] [20:  Waryono Abdul Ghofur, Tafsir Sosial, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), 23.] 

Adapun secara terminologi, istiqomah bisa diartikan dengan beberapa pengertian, diataranya: Pertama, Abu Bakar as-Shiddiq ketika ditanya tentang istiqomah menjawab istiqomah adalah kemurnian tauhid (tidak boleh menyekutukan Allah dengan apa atau siapa pun). Kedua,Umar bin al-Khattab berkataistiqomah adalah komitmen terhadapperintah dan larangan dan tidak boleh menipu. Ketiga, Utsman bin Affan berkata istiqomah adalah mengikhlaskan amal kepada Allah .Keempat, Alibin Abi Thalib berkataistiqomah adalah melaksanakan kewajibankewajiban. Kelima, Mujahid berkataistiqomah adalah komitmen terhadap syahadat tauhid sampai bertemu dengan Allah (meninggal).Keenam, IbnuTaimiyyah berkata istiqomah adalah mencintai dan beribadah kepada Allah tanpa menoleh kiri kanan.[footnoteRef:21] [21:  Yusni Amru Ghazali, Ensiklopedia al-Qur’an dan Hadits Per Tema (Jakarta: PT. Niaga Swadaya, 2011), 998.] 



3. Tadarus Al Qur’an
Tadarus berasal dari asal kata “darasa yadrusu”, yang artinya mempelajari, meneliti, menelaah, mengkaji, dan mengambil pelajaran. Lalu ketambahan huruf ta’ di depannya sehingga menjadi tadarasa yatadarasu, maka maknanya bertambah menjadi saling belajar, atau mempelajari secara lebih mendalam.[footnoteRef:22] [22:  Ahmad Sarwat, “Tadarus Al Quran”, http: // www.eramuslim.com/ ustadz/ qrn/ 7904093027- tadarus-al-Quran] 

Pengertian tadarus di atas erat kaitannya dengan kegiatan membaca. Menurut Ahmad Syarifuddin, bahwa “yang dimaksud tadarus adalah kegiatan qiraah sebagian orang atas sebagian yang lain sambil membetulkan lafal-lafalnya dan mengungkap makna maknanya”.[footnoteRef:23] Adapun asal kata Al-Quran sama halnya dengan kata Qira’at yang merupakan masdar dari kata qara’a, qira’atan dan qur’anan (bacaan). [23: Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis Dan Mencitai Al-Quran, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hlm. 49.] 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, tadarus ditulis “tedarus” yang berarti pengajian Al-Qur’an secara bergiliran atau mengaji Al-Quran.[footnoteRef:24] Demikian menurut sebagian ulama dengan berdalil pada firman Allah Swt:[footnoteRef:25] [24:  WJS Purwa Darminta, Kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 1030]  [25:  Sudarmaji, Ensiklopedi Ringkas Al Quran, Jilid 2, (Jakarta: Lintas Pustaka, 2005), cet.1, hlm. viii.] 

اِنَّ عَلَيْنَا جَمْعَهٗ وَقُرْاٰنَهٗ ۚ فَاِذَا قَرَأْنٰهُ فَاتَّبِعْ قُرْاٰنَهٗ ۚ
Sesungguhnya tugas Kamilah untuk mengumpulkan (dalam hatimu) dan membacakannya. Maka, apabila Kami telah selesai membacakannya, ikutilah bacaannya itu. (QS. alQiyaamah: 17-18)
[footnoteRef:26] [26:  Depag RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Al-WAAH, 1993), hlm. 999] 

Tadarus mempunyai arti mempelajari bersama-sama.[footnoteRef:27] Sehingga tadarus dapat diartikan membaca, menelaah bersama-sama, dalam hal ini adalah Al-Quran Tadarus menurut bahasa berarti belajar. Istilah ini diartikan dan digunakan dengan pengertian khusus, yaitu membaca Al-Quran semata-mata untuk ibadah kepada Allah dan memperoleh pemahaman terhadap ajaran Al-Quran.[footnoteRef:28] Selain itu tadarus juga berarti membaca, mempelajari dan mengaktualisasikan kandungan isi Al-Quran. Hal itu merupakan ibadah yang sangat mulia di sisi Allah Swt.[footnoteRef:29] [27:  Ahmad Annuri, Panduan Tahsih Tilawah Al-Quran dan Pembahasan Ilmu Tajwid, (Jakarta: Al-Kautsar, 2010), hlm. 30]  [28:  Ahsin W. Al Hafizd, Kamus Ilmu Al-Quran, (Jakarta: Amzah, 2006), hlm 280]  [29:  Bramma Aji Putra, Berpuasa Sunnah Senikmat Puasa Ramdhan, (Yogyakrta: Wahana Insani, 2010), hlm. 99-100] 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tadarus Al-Quran adalah membaca dan mempelajari ayat-ayat Al-Quran yang dilakukan bersama-sama secara bergantian. Maksudnya ada salah seorang yang membaca sedangkan yang lain menyimak begitu seterusnya secara bergantian. Dengan cara ini akan terjaga kebenaran dan ketartilan dalam membaca ayat-ayat al Quran. 
Selain itu peneliti juga menyimpulkan, bahwasannya tadarus AlQuran adalah kegiatan membaca, menyimak, dan mendengarkan ayatayat suci Al-Quran baik paham maknanya atau tidak, dilakukan sendiri maupun bersama-sama. Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada aktifitas membaca Al-Quran.
G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan penelitian lapangan (field reseach), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti dilingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan, lembaga pendidikan baik formal maupun non formal.[footnoteRef:30] [30:  Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, 2012,Jakarta: Graha Ilmu, Hlm: 71.] 

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif eksploratif, yaitu pendekatan penelitian yang bertujuan menggambarkan keadaan atau status fenomena. Dalam hal ini peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu.[footnoteRef:31] [31:  Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 1998,Jakarta: Rineka Cipta cetakan  kesebelas, Hlm: 245] 

3. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya secara holistic, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa.[footnoteRef:32] [32:  Moleong,Lexy J, Metodologi penelitian kualitatif,  2017, Bandung: Remaja Rosdakarya,  cetakan ketigapuluhenam April, Hlm: 6.] 

4. Lokasi dan waktu  penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah di sekolah, yaitu SMK Al- Biruni Babakan Kec. Ciwaringin Kab. Cirebon
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Desember Tahun 2021 sampai  dengan selesai.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan datanya dengan observasi partisipan, wawancara (interview), dan dokumentasi.
a. Observasi		
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.[footnoteRef:33] Teknik ini untuk mengamati Implementasi Manajemen Istiqomah Tadarus Al Qur’an dan faktor penghambatnya. [33: Margono, S, Metode Penelitian Pendidikan,2000, Jakarta: Rineka cipta,Hlm: 29.] 

b. Wawancara
Wawancara (interview) merupakan pengumpulan data dengan cara percakapan dengan pihak tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang menjawab pertanyaan itu.[footnoteRef:34] Teknik ini digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah dan guru dan siswa terkait Implementasi Manajemen Istiqomah Tadarus Al Qur’an dan faktor penghambatnya. [34: Moleong, Metodologi,....Hlm:186.] 

c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, legerr dan sebagainya.[footnoteRef:35] Teknik ini digunakan untuk mengetahui Implementasi Manajemen Istiqomah Tadarus Al Qur’an pada siswa siswi SMK Al Biruni, serta strategi dan faktor penghambatnya melalui penelusuran pada perangkat dan piranti dokumen sebagaimana yang sudah disebutkan. [35: Suharsimi, Prosedur Penelitian…., Hlm: 146.] 

d. Triangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulam data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada.[footnoteRef:36] [36: Sugiyono, Metode PenelitianKualitatif, 2017,Bandung: Alfabeta  cetakan pertama,  Hlm: 125.] 

e. Sumber Data		
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.[footnoteRef:37] Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.[footnoteRef:38] Subjek penelitian (nara  sumber) dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru  serta civitas akademik SMK Al Biruni. [37:  Suharsimi, Prosedur Penelitian,…. Hlm: 114.]  [38: Moleong, Metodologi Penelitian…., Hlm, 157.] 

6. Teknik Analisis Data
Teknik analis data adalah proses kategori urutan data, mengorganisasi menurut suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar, membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan suatu pola uraian dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian.[footnoteRef:39] [39:  Moleong, Metodologi Penelitian…., Hlm: 280.] 

Pada tahap analisis data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil dan menjawab pertanyaan atau persoalan yang diajukan dalam penelitian. Analisis data dilakukan secara induktif, penelitian dimulai dari fakta empiris, kemudian ke lapangan mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan.[footnoteRef:40] [40: Margono, Metode Penelitian…., Hlm: 38.] 

Susan Stainback dalam (Sugiyono) mengemukakan bahwa “analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif”. Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.[footnoteRef:41] [41: Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hlm :244.] 

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikemukakan di sini bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana Susan Stainback dalam (Sugiyono) mengemukakan bahwa “analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif”. Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.[footnoteRef:42] [42: Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hlm :244.] 

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikemukakan di sini bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data dalam penelitian ini, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman bahwa aktivitas dalam (Sugiyono) “analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus samapai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conculusion drawing/verification”.[footnoteRef:43] [43: Sugiyono. 2014. ............Hlm :337.
] 

Komponen analisis Interaktif digambarkan dengan bagan dibawah ini :a. Data Collection



b. Data Reduction



c. Data Display



d. Conclusions Drawing / Verification



Adapun keterangan dari bagan di atas sebagai berikut:
a. Data Collection, mengoleksi atau mengumpulkan data. Dalam tahap ini peneliti hadir di dalam objek penelitian untuk melakukan observasi, wawancara (interview), mencatat semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
b. Data Reduction (reduksi data), mereduksi data berarti merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang benar-benar dibutuhkan sesuai dengan tema dalam penelitian yang dilakukan. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan analisis data yang sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh peneliti (sesuai dengan judul dan tema dalam penelitian).
c. Data Display (penyajian data), tahap ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam memahami apa yang telah terjadi di objek penelitian sehingga peneliti bisa menentukan dan merencanakan kerja selanjutnya sesuai dengan hasil temuan dan yang telah dipahami. Karena data dispaly ini bisa berbentuk bagan, uraian singkat, hubungan antara kategori dan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, berdasarkan apa yang telah dipahami. Hasil dari reduksi data selanjutnya dioganisasikan ke dalam penyajian data (display data). Display data merupakan teknik yang dilakukan oleh peneliti agar data yang banyak yang diperoleh, dikuasai kemudian data disajikan. Pada tahap ini penyajian data dilakukan dengan membuat rangkuman secara deskriptif berdasarkan data yang dimiliki dan disusun secara sistematis dalam bentuk narasi mengenai strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis kecerdasan majemuk.
d. Conclusion Drawing/Verification, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.[footnoteRef:44]  [44: Sugiyono. 2014. ............Hlm :337.] 

Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti mengorganisasikan atau melakukan aktifitas mulai dari mengatur, mengurutkan, mengelompokan, mengkategorisasikan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen menurut jenis/variabelnya. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjutkan dengan analisis data. Peneliti akan mengulas dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Ini dimaksudkan untuk menginterpretasikan data dari hasil penelitian, untuk mengelolah data yang terkumpul maka dalam penulisan ini akan menggunakan yang sesuai dengan sifat dan jenis datanya.
Pada tahap untuk mendeskripsikan merupakan jantung dari analisis data kualitatif, Disini peneliti membuat deskripsi secara detail, mengembangkan tema dan memberikan penafsiran menurut sudut pandang mereka dan dari prespektif yang ada dalam literatur. Berarti bahwa penulis mendeskripsikan sesuatu yang mereka lihat secara detail atau perincian ini diberikan dalam konteks lingkungan, dari person, tempat, atau peristiwa yang diteliti.
7.	Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pada penelitian kredibel pengecekan terhadap keabsahan data (validitas) patut dilakukan untuk menghindari kemelencengan kesimpulan hasil penelitian. Pada penelitian ini untuk mengecek keabsahan datanya penulis menggunakan triangulasi (pengumpulam data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada).
H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun ke dalam enam bab pembahasan sebagai acuan berfikir secara sistematis dengan rancangan sistematika sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan yang merupakan gambaran umum isi penelitian mencakup konteks penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, orisinilitas penilitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.
Bab II Kajian Teori yang berisi tentang teori Manajemen, Istiqomah dan Tadarus Al Qur’an
Bab III Metode Penelitian yang berisi jenis penelitian, pendekatan yang digunakan, subjek penelitian, instrument penelitian, pengumpulan data, prosedur penelitian, dan teknik analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian yang didalamnya terdapat gambaran umum lokasi penelitian, paparan data sekolah SMK Al Biruni Babakan Ciwaringin Cirebon, Implementasi Manajemen Istiqomah Tadarus Al Qur’an, dan faktor penghambatnya.
Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.
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